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INTISARI

YEKWAM. V. A, 2013, ANALISIS KINERJA INSTALASI FARMASI
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH SORONG DENGAN PENDEKATAN
BALANCED SCORECARD, TESIS, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Pengukuran terhadap kinerja Instalasi Farmasi rumah Sakit Umum Daerah
Sorong dilakukan secara komprehensif dengan pendekatan Balanced Scorecard
(BSC) melalui empat perspektif yaitu keuangan, costumer, proses bisnis internal,
serta pembelajaran dan pertumbuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kinerja Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah (IFRSUD)
Sorong ditinjau dari empat perspektif BSC.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2013- Februari 2014,
menggunakan rancangan penelitian studi kasus non eksperimental dengan
pendekatan deskriptif. Kinerja IFRSUD Sorong ditinjau dari empat perspektif
yaitu keuangan (ITOR, Gross Profit Margin dan Growth Ratio On Sales) diambil
data sekunder, costumer (kepuasan pasien dan keterjaringan pasien), proses bisnis
internal (dispensing time, tingkat antrian, pelabelan obat yang benar, informasi
obat dan ketersediaan obat), serta pembelajaran dan pertumbuhan ( persentase
karyawan yang ikut pelatihan, kepuasan karyawan dan produktifitas karyawan)
diambil data primer. Data dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan terhadap
standar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Kinerja perspektif keuangan
menunjukkan bahwa nilai ITOR pada tahun 2010, 2011, dan 2012 masing-
masing sebesar 6,60 kali, 7,18 kali dan 8,24 kali; Gross Profit Margin pada tahun
2010, 2011, 2012 masing- masing sebesar 34%, 32,06%, dan 10,20%; Growth
Ratio On Sales pada tahun 2010, 2011, dan 2012 masing- masing sebesar 27,61%,
102%, dan 20,50%. 2). Kinerja perspektif pelanggan menunjukkan kepuasan
pasien belum puas dan tingkat keterjaringan pasien pada tahun 2012 sebesar
89,65%. 3). Kinerja perspektif proses bisnis internal pada tahun 2012
menunjukkan tingkat ketersediaan obat sebesar 89,67%; rata-rata waktu
penyerahan obat 17,13 menit; rata-rata waktu pemberian informasi obat sebesar
14,68 detik; rata-rata tingkat antrian per hari sebesar 93,43%; dan persentase
jumlah obat yang diserahkan dengan label yang benar sebesar 100%. 4). Kinerja
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan persentase pelatihan
karyawan pada tahun 2010, 2011, dan 2012 masing-masing sebesar 10%, 16%,
dan 22%; kepuasan karyawan dan tingkat produktifitas karyawan sudah baik.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kinerja IFRSUD Sorong ditinjau dari 4
perspektif BSC masih kurang baik.

Kata kunci: Evaluasi, Kinerja, Balanced Scorecard, Instalasi Farmasi Rumah
Sakit Umum Daerah Sorong
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ABSTRACT

YEKWAM. V.A., ANALYSES ON THE PERFORMANCE OF
PHARMACEUTICAL INSTALLATION IN SORONG LOCAL GENERAL
HOSPITAL USE BALANCED SCORECARD APROACH, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Measuring the performance of the Installation Regional General Hospital
Pharmacy Sorong done comprehensively with the approach of the Balanced
Scorecard (BSC) through four perspectives: financial, customer, internal business
processes, and learning and growth. The purposeof this study was to determine the
performance of the Installation of Pharmacy Regional General Hospital
(IFRSUD) Sorong viewed from four perspectives of BSC.

This study was conducted in December 2013-February 2014, uses a case
study design with a non-experimental descriptive approach. Performance Sorong
IFRSUD terms of four perspectives: financial (ITOR, Gross Profit Margin and
Growth Ratio On Sales), customer (patient satisfaction and degree of patient
coverage), internal business processes (dispensing time, queue level, correct
labeling of drugs, drug information and availability drugs), and learning and
growth (percentage of employees who joined the training, employee satisfaction
and employee productivity). Data were analyzed descriptively and compared to
standards.

The results showed thatl). Performance of the financial perspective
indicates that the value ITOR in 2010-2012 amounted to 6.60 times, 7.18 times
and 8.24 times; Gross Profit Margin was 34%, 32.06%, and 10.20% respectively
for 2010, 2011, and 2012; Growth Ratio On Sales in 2010 amounted to 27.61%,
in the year 2011 amounted to 102%, and in 2012 amounted to 20.50%. 2).
Performance customer perspective showed patient satisfaction has not been
satisfied and the patients selection level was 89.65%. 3). Performance of internal
business process perspective showed that the medication availability level was
89.67%; the mean time of medication delivery was 17.13 minutes ; the mean time
of medication information administration was 14.68 seconds; the mean daily
queue level was 93.43%; and the proportion of medication amount given with
correct label was 100% 4). The performance of learning and growth perspective
showed that the prorortion of employee training was 10%, 16%, 22%,
respectively in 2010, 2011, and 2012; employee satisfaction and employee
productivity level has been good. The conclusion of research was that the
performance of IFRSUD Sorong was still poorly viewed from the 4 BSC
precpectives.

Keywords: Evaluation, Performance, Balanced Scorecard, Installation Regional
General Hospital Pharmacy Sorong

xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan disebut
upaya kesehatan serta tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan
kesehatan disebut sarana kesehatan. Fungsi dari sarana kesehatan adalah untuk
melakukan upaya kesehatan dasar atau upaya kesehatan rujukan dan upaya
kesehatan penunjang (Siregar. 2003). Menurut UU NO. 36 tahun 2009 Upaya
kesehatan merupakan setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan
secara terpadu, terintregasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan
penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan
kesehatan oleh pemerintah dan masyarakat (Depkes, 2009).

Pelayanan farmasi rumah sakit merupakan salah satu kegiatan di rumah
sakit yang menunjang pelayanan kesehatan yang bermutu. Hal tersebut
diperjelas dalam Keputusan Menteri kesehatan Nomor 1197/Menkes/SK/X/
2004 tentang Standar Pelayanana Rumah Sakit, yang menyebutkan bahwa
pelayanan rumah sakit adalah bagian yang tidak terpisahkan dari sistem
pelayanan kesehatan rumah sakit yang berorientasi kepada pelayanan pasien,
penyediaan obat yang bermutu, termasuk pelayanan farmasi klinik, yang

terjangkau bagi semua lapisan masyarakat.



Diperlukan persediaan perbekalan kesehatan yang antara lain termasuk
sediaan farmasi, alat kesehatan dan perbekalan kesehatan lainnya yang salah
satunya dilakukan oleh Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS). Pengelolaan
perbekalan farmasi atau manajemen perbekalan saling terkait antara yang satu
dengan yang lain. Kegiatan itu mencangkup perencanaan, pengadaan,
penerimaan, penyimpanan, pencatatan dan pelaporan, penghapusan, monitoring
dan evaluasi (Depkes, 2008).

Di dalam UU Kesehatan No.44 tahun 2009 pasal 15 ayat 3 di katakan
Pengelolaan alat kesehatan, sediaan farmasi, dan bahan habis pakai di Rumah
Sakit harus dilakukan oleh Instalasi farmasi sistem satu pintu. Yang dimaksud
dengan sistem satu pintu adalah bahwa rumah sakit hanya memiliki satu
kebijakan kefarmasian termasuk pembuatan formularium pengadaan, dan
pendistribusian alat kesehatan, sediaan farmasi, dan bahan habis pakai yang

bertujuan untuk mengutamakan kepentingan pasien.

RSUD Sorong merupakan Rumah Sakit Umum milik pemerintah
daerah Kabupaten Sorong, Papua Barat, Indonesia yang terletak di tengah kota
JI. kesehatan No. 36. Memiliki kapasitas bed rawat inap: 198 TT dan sampai
saat ini masih berstatus kelas C. Menyadari adanya tuntutan perubahan terhadap
rumah sakit, sehingga RSUD Sorong menetapkan visi dan misi sebagai upaya
untuk meningkatkan pelayanan kepada customer. Adapun visi RSUD Sorong,
yakni “Terwujudnya RSUD Sorong sebagai Rumah Sakit Rujukan yang

Representatif di wilayah Papua bagian Barat”.



Instalasi Farmasi RSUD Sorong merupakan suatu bagian penting dari
RSUD Sorong. Yang menyelenggarakan pengendalian mutu sediaan farmasi,
penyimpanan dan distribusi obat, pengelolaan obat dan pelayanan obat atas resep
dokter. Pengelolaan dan pelayanan obat di RSUD Sorong ditangani oleh Instalasi
Farmasi Rumah Sakit. Instalasi Farmasi RSUD Sorong berada dibawah bidang
penunjang medis dan dipimpin oleh seorang apoteker sebagai Kepala Instalasi.

Sumber daya manusia yang ada di Instalasi Farmasi RSUD Sorong
sebanyak 24 orang, 9 orang apoteker, 7 orang asisten apoteker, dan 8 orang tenaga
administrasi. Kemampuan, pengalaman, dan kompetensi yang tidak merata dan
evaluasi kerja yang belum rutin dilakukan menyebabkan pencapaian kerja yang
telah dilakukan tidak dapat diketahui. Dalam rangka memberikan pelayanan yang
bermutu melalui peningkatan kinerja secara berkesinambungan dan peningkatan
kualitas sumber daya manusia, perlu dilakukan evaluasi sistem pelayanan farmasi
satu pintu dengan mengukur kinerja yang dapat bermanfaat untuk peningkatan
pelayanan yang berkualitas.

Menurut Olve dan Wetter dalam Faramita (2013) pengukuran Kinerja
tradisional lebih fokus pada tujuan profit sebagai outcomes dibandingkan
reputasi organisasi seperti dampak terhadap lingkungan, masalah customer,
perbaikan proses dan pembelajaran. Pengukuran kinerja keuangan saja, tidak
dapat menggambarkan faktor-faktor penyebab peningkatan pendapatan, dan
hanya berfokus pada pemanfaatan SDM untuk tujuan jangka pendek agar cepat

menghasilkan profit.



Balanced Scorecard merupakan sistem manajemen bagi perusahaan
untuk berinvestasi dalam jangka panjang untuk pelanggan (customers),
pembelajaran dan pertumbuhan karyawan, termasuk manajemen (learning and
growth), proses bisnis internal demi memperoleh hasil-hasil financial yang
memungkinkan perkembangan organisasi bisnis dari pada sekedar mengelola
bottom line untuk memacu hasil-hasil jangka pendek. Terdapat empat
perspektif balanced scorecard yang di kaitkan dengan visi dan strategi
organisasi, yaitu: (1) perspektif financial, (2) perspektif pelanggan, (3)
perspektif proses bisnis internal, dan (4) perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan karyawan (Gaspersz. 2006).

Menurut Zelman dalam Faramita (2013) Konsep Balanced Scorecard
relevan diterapkan pada organisasi kesehatan secara luas terutama dalam
manajemen strategi yang difokuskan pada masalah kualitas, outcomes dan proses.
Konsep Balanced Scorecard dapat diterapkan dalam pelayanan farmasi untuk
mencapai pelayanan yang cost efective dan pharmaceutical care yang lebih
bermutu. Balanced Scorecard merupakan konsep pengukuran kinerja yang
komprehensif dan koheren sangat relevan untuk diaplikasikan dalam pengelolaan
obat di rumah sakit dalam mengelola strategi organisasi dan memperbaiki kinerja
dari setiap aspek secara total.

RSUD Sorong merupakan rumah sakit rujukan di Kabupaten Sorong,
dengan jumlah kunjungan pasien yang cukup tinggi tiap harinya, menuntut
pihak rumah sakit untuk selalu memperbaiki Kinerjanya agar dapat

memperlancar pencapaian visi dan misi RSUD Sorong sampai masa



mendatang. Terutama dalam program peningkatan Sumber Daya Manusia

(SDM)nya, dan memperbaiki sistem pelayanan yang terprogram.

Penelitian ini  khususnya dilakukan di Instalasi Farmasi. Yang
merupakan aset rumah sakit yang berpengaruh besar terhadap pemasukan
rumah sakit. Karena pelayanan Instalasi Farmasi yang lebih dekat kepada
masyarakat, sehingga berinteraksi langsung kepada pasien. Terutama dalam hal

pelayanan obat, sehingga diperlukan evaluasi terhadap kinerjanya.

Penggunaan konsep Balanced Scorecard belum pernah dilakukan di
RSUD Sorong, khususnya di Instalasi Farmasi sehingga perlu dilakukan
pengukuran Kinerja dengan konsep tersebut. Sehingga diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi pihak manajemen RSUD Sorong. Agar dapat
memperbaiki dan meningkatkan kinerja Pelayanan Farmasi Satu Pintu pada

Instalasi Farmasi Rumah Sakit menjadi lebih efektif dan efisien.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disajikan, dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut: Bagaiman kinerja IFRSUD Sorong jika ditinjau
dengan pendekatan Balanced Scorecard melalui empat perspektif yaitu
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan

pertumbuhan?



C. Manfaat Penelitian

1. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi RSUD Sorong untuk
pengembangan dan perbaikan strategi rumah sakit dalam meningkatkan

kualitas pelayanan.

2. Bagi Instalasi Farmasi
Dapat menilai kinerja Instalasi Farmasi RSUD Sorong sebelum dan sesudah
penerapan sistem Farmasi satu Pintu. serta dapat digunakan sebagai bahan
untuk melakukan strategi dan tindak lanjut atas hasil analisa berdasar

Balanced Scorecard.

3. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai farmasi rumah sakit dan

konsep balanced scorecard.

D. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian bertujuan untuk mengukur kinerja Instalasi

Farmasi RSUD Sorong berdasarkan empat perspektif dalam balanced
scorecard yaitu: perspektif keuangan, perspektif customer, perspektif proses

bisnis internal, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.



